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Abstract  

The purpose of the study was to analyze the effect of mambe tampun modification on character building 

and students' healthy living awareness. This research is a type of experimental research with the form 

of pre-experimental designs, namely one group pretest-posttest design. The population was 210 students 

of SMP Negeri 7 Palangka Raya. The sample was students of SMP Negeri 7 Palangka Raya selected 

by purposive sampling method as many as 57 students. The data analysis technique uses a prerequisite 

test analysis of parametric statistical tests, namely the T test of two paired samples. The instruments 

used were character building questionnaires and students' healthy living awareness. The results of the 

pretest value P-Value analysis show that the data is normally distributed because it has met the P-Value 

> α criteria, namely (0.080 > 0.05). The results of the post-test value P-Value show that the data is 

normally distributed because it has met the criteria of P-Value > α, namely (0.077 > 0.05). The P-Value 

> α criterion is (0.933 > 0.05), the P-Value > α criterion is (0.069 > 0.05). The conclusion of this study 

is that there is an effect of modification of the Mambe Tampun game on character building and healthy 

living awareness of SMPN 7 Palangka Raya students.  
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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh modifikasi mambe tampun terhadap pembentukan 

karakter dan kesadaran hidup sehat siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan 

bentuk pre-experimental designs yaitu one group pretest-posttest design. Populasi adalah siswa SMP 

Negeri 7 Palangka Raya berjumlah 210 siswa. Sampel adalah siswa SMP Negeri 7 Palangka Raya yang 

dipilih dengan metode purpossive sampling sebanyak 57 siswa. Tehnik analisis data menggunakan 

uji prasyarat analisis uji statistik parametrik yaitu uji T dua sampel berpasangan. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner pembentukan karakter dan kesadaran hidup sehat siswa. Hasil analisis P-

Value nilai pretes menunjukan bahwa data beristribusi normal karena telah memenuhi kriteria P-Value 

> α yaitu (0,080 > 0,05). Hasil P-Value nilai postes menunjukan bahwa data beristribusi normal karena 

telah memenuhi kriteria P-Value > α yaitu (0,077 > 0,05). Kriteria P-Value > α yaitu  (0,933 > 0,05), 

kriteria P-Value > α yaitu  (0,069 > 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

modifikasi permainan Mambe Tampun terhadap pembentukan karakter dan kesadaran hidup sehat 

siswa SMPN 7 Palangka Raya.  

Kata kunci: Karakter; kesaradaran hidup sehat; modifikasi; tradisional mambe tampun 
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Pendahuluan 

Menurut (Amali, 2022) undang-undang keolahragaan adalah segala kegiatan yang 

melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Ruang lingkup 

olahraga terbagi menjadi olahraga pendidikan, olahraga masyarakat dan olahraga prestasi. 

Olahraga pendidikan diselenggarakan di lingkungan pendidikan, dimana salah satu 

implementasinya yaitu adanya mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

(Harvianto et al., 2024). Hal tersebut juga sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 bahwa 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) menjadi matapelajaran wajib yang harus 

ditempuh oleh seluruh siswa (Hasanuddin et al., 2024). 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan proses pendidikan yang 

didominasi oleh aktivitas fisik dan bertujuan mengembangkan domain psikomotor, afektif, dan 

kognitif (Sandy & Yuwono, 2021). PJOK memiliki pengaruh yang tak tergantikan pada 

pembentukan karakter moral, perkembangan intelektual, estetika pencapaian dan gaya hidup 

sehat (Tsalisafriana, 2024). Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan suatu 

proses pembelajaran yang dilakukan dengan aktivitas fisik sebagai dominasi utama 

pelaksanaan, dengan tujuan untuk membentuk karakter, perkembangan inteletual, serta 

pemahaman akan gaya hidup sehat (Pratama et al., 2022).  

Peserta didik pada jenjang SMP juga memperoleh materi kebugaran jasmani pada mata 

pelajaran penjas yang dirancang guna meningkatkan kebugaran jasmani, memperluas 

keterampilan psikomotor, wawasan dan penerapan hidup sehat, dan aktif, kecerdasan emosi 

dan sikap sportif. Pembelajaran penjas dengan cara bermain dalam pembelajaran akan 

berdampak pada tingkat motivasi dan tingkat kebugaran jasmani siswa, karena siswa 

pembelajaran sambil melakukan permainan, sehingga menunjang hasil afektif, kognitif dan 

psikomotor siswa (Aulia et al., 2022). Pendidikan karakter dan kesadaran hidup sehat 

merupakan dua aspek penting dalam rangka pembentukan para siswa yang berkualitas.  

Di era digitalisasi dan globalisasi saat ini, tantangan terhadap pembentukan karakter dan 

kesadaran hidup sehat semakin kompleks, terutama di kalangan remaja. Siswa SMPN 7 

Palangka Raya, sebagai bagian dari kalangan remaja, tidak lepas dari perhatian tersebut. 

Menurut hasil peneltian yang dilakukan oleh (Handoko & Gumantan, 2021) bahwa olahraga 

tradisional dapat dijadikan sebagai salah stau staretegi yang diterpakna oleh guru, untuk 

meningkatkan karakter dna kognitif siswa. Hal ini juga sejalan yang dikatakan oleh (Hidayati, 

2020) Bahwa penanaman pendidikan karakter bagi siswadisekolah dapat dilakukan dengan 

berbagai cara salah satunya dengan permainan tradisional. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal kepada guru PJOK, peneliti 

mengindentifikasi masalah yang masih ada dikalangan siswa yaitu, membuang sampah masih 

belum pada tempatnya, lebih memilih membeli minuman dan jajanan ringan berbahan 

pengawet dari pada membeli minum dan makanan sehat yang telah tersedia, sering melupakan 

cuci tangan sebelum menyentuh makanan, serta merasa biasa memiliki kuku panjang. Selain 

itu juga didapati bahwa siswa memiliki karakter yang perlu diperbaiki, seperti tidak 

bersemangat ketika diminta guru mempraktekkan gerakan olahraga tertentu disaat mata 
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pelajaran PJOK, serta masih suka terlambat datang kelapangan dari kelas ketika matapelajaran 

PJOK. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mencoba melakukan sebuah solusi dari 

permasalahan tersebut. Peneliti akan melakukan modifikasi permainan tradisional dayak 

(mambe tampun). Tujuan dari modifikasi ini yaitu untuk mengetahui kefektifan produk 

terhadap karakter dan kesadaran hidup sehat siswa menjadi lebih baik atau tidak. Sehingga dari 

penelitian ini akan didapati apakah modifikasi permainan tradisional dayak (mambe tampun) 

efektif terhadap pembentukan karakter dan kesadaran hidup sehat siswa atau tidak. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh modifikasi mambe tampun terhadap 

pembentukan karakter dan kesadaran hidup sehat siswa SMPN 7 Palangka Raya.  

Pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu mengatasi permasalahan yang terkait 

dengan karakter dan kesadaran kesehatan dengan memilih konsep-konsep yang sudah ada serta 

memberikan alternatif yang baru. Konsep yang sudah ada berupa permainan tradisional dayak 

yang dilakukan modifikasi sehingga konsep perilaku hidup bersih dan sehat dapat disampaikan 

dalam kegiatan yang menyenangkan. Inovasi berupa kartu sehat yang menjadi bagian dalam 

permainan tradisional dayak mambe tampun. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan bentuk pre-experimental 

designs. Desain penelitiannya yaitu one group pretest-posttest design. Pada desain ini terdapat 

pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest sesudah diberi perlakuan dimana perlakuan 

dalam hal ini adalah modifikasi permainan tradisional dayak (mambe tampun). Hasil perlakuan 

adalah pembentukan karakter dan kesadaran hidup sehat. Populasi adalah siswa SMP Negeri 7 

Palangka Raya berjumlah 210 siswa. Sampel adalah siswa SMP Negeri 7 Palangka Raya yang 

dipilih dengan metode purpossive sampling sebanyak 57 siswa. Tempat penelitian di SMP 

Negeri 7 Palangka Raya, berlokasi Jl. Matal, Sabaru, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka 

Raya.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pembentukan karakter 

dan kesadaran hidup sehat siswa. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner dari peneliti 

sebelumnya yang akan dilakukan modifikasi. Kuesioner penelitian terdiri dari pembentukan 

karakter modifikasi dari penelitian (Pranoto, 2021) dan kesadaran hidup sehat siswa modifikasi 

dari (Muammar, 2015). Penelitian ini dilakukan modifikasi sehingga menghasilkan inovasi 

yang diterapkan dalam permainan tradisional dayak mambe tampun, berupa kartu sehat. Kartu 

sehat tersebut berupa flash card yang dikembangkan oleh tim peneliti, berisi gambar dan 

informasi tentang materi kesehatan.  

Kartu sehat sebagai media tersebut dilakukan validasi ahli, terdapat 10 kartu sehat dalam 

satu paket. Materi kartu sehat dikembangkan dari prinsip hidup sehat pada tingkat SMP yaitu 

mencuci tangan, gizi seimbang, penggunaan air bersih, penggunaan jamban sehat, bahaya 

merokok, membuang sampah pada tempatnya, aktivitas fisik, pemberantasan sarang nyamuk. 
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Gambar 1. Kartu sehat tampak depan dan belakang 

 

Pada kuesinoer penilaian karakter, peneliti mengadopsi dari (Pranoto, 2021) dimana 

penilaian karakter indikatornya mengadopsi nilai-nilai karakter bangsa yang dituangkan pada 

Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 87 tahun 2017 (Musyarri, 2020). Dari 18 nilai-

nilai karakter bangsa, peneliti mengadopsi 12 nilai hal ini didasari 12 nilai-nilai karakter bangsa 

tersebut secara langsung mampu ditanamkan dalam proses pembelajaran Penjas. 12 nilai 

karakter bangsa tersebut yaitu 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) kerja keras, 5) mandiri, 6) 

disiplin, 7) bersahabat/ komunikatif, 8) rasa ingin tahu, 9) menghargai prestasi, 10) cinta damai, 

11) peduli sosial, 12) tanggung jawab (Perpres RI No87 THN 2017). Instrumen karakter diisi 

oleh masing-masing guru wali kelas, melalui instrumen ini guru menilai karakter masing-

masing siswa.  

Instrumen karakter dilengkapi dengan indikator keberhasilan pada setiap nilai-nilai 

karakter sehingga mempermudah dalam proses penilaian. Skala penilaian dibagi menjadi 

empat dimulai dari katagori belum muncul (BM), mulai muncul (MM), sering muncul (M), 

konsisten (K). Pada kuesioner Kesadaran Hidup Sehat, peneliti mengadopsi dari kuesinoer 

(Muammar, 2015), karena dianggap sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kuesioner terdiri 

dari 20 nomor.  Dimana siswa diminta untuk memilih pernyataan yang sesuai dengan kondisi 

dirinya, dengan cara checklist jawaban yang dianggap sesuai. Pilihan jawaban dari kuesiner ini 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).  

Analisis dilakukan berdasarkan hasil pengumpulan data. Padaa langkah awal dilakukan 

uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test dan uji 

homogenitas menggunakan uji F dari data pretest dan posttest. Analisis dilakukan 

menggunakan bantuan program dengan bantuan SPSS. Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan jenis informasi apa yang telah dikumpulkan, dan apakah itu tipikal atau nontipikal. 

Uji homogenitas harus dijalankan pada data jika berasal dari distribusi normal. Pada tingkat 

validitas tertentu, uji kolmogorov-smirnov dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah data 

tersebut normal atau tidak.  

Uji homogenitas varian harus digunakan untuk menilai apakah sampel yang dikumpulkan 

dari populasi yang sama memiliki varian yang selaras atau tidak. Pengujian hipotesis 

menggunakan paired sampel T-test pada nilai pretest-posttest dengan taraf signifikansi 0,05. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan antara rata-rata nilai sebelum diberikan 
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treatment (pretest) dengan ratarata nilai setelah diberikan treatment (posttest) dengan 

menggunakan modifikasi permainan tradisional. 

 

Hasil 

Hasil perhitungan data pretes dan postes modifikasi permainan tradisional dayak (mambe 

tampun) terhadap pembentukan karakter dan kesadaran hidup sehat siswa SMPN 7 Palangka 

Raya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Nilai kuesioner kesadaran hidup sehat dan karakter  

 

Statistik 
Kesadaran Hidup Sehat Karakter 

Pretes Postes Pretes Postes 

Jumlah Siswa 57 57 57 57 

Nilai tertinggi 78 86 78 88 

Nilai terendah 62 70 60 70 

Rata-rata 71 79 71 81 

 

Berdasarkan data hasil pretes dan postes menunjukkan terjadi peningkatan nilai pada 

pembentukan kesadaran hidup sehat dan karakter siswa setelah diberi perlakuan. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov melalui aplikasi minitab. Hasil uji 

normalitas data pretes dan postes siswa dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Uji Normalitas pretes kognitif kesehatan 

 

Hasil P-Value nilai pretes menunjukan bahwa data beristribusi normal karena telah 

memenuhi kriteria P-Value > α yaitu (0,080 > 0,05). Dalam kasus ini, P-Value adalah 0,080, 

yang lebih besar dari α (0,05). Ini berarti data tersebut dianggap berdistribusi normal karena 

memenuhi kriteria P-Value > α. Dengan kata lain, tidak ada bukti yang cukup untuk 

menyimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat diasumsikan 

bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal. 
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Diagram 2. Uji normalitas postes kognitif kesehatan 

 

Hasil P-Value nilai postes menunjukan bahwa data beristribusi normal karena telah 

memenuhi kriteria P-Value > α yaitu (0,077 > 0,05). Pada kasus ini, P-Value sebesar 0,077 

lebih besar dari α (0,05). Karena 0,077 > 0,05, maka keputusan yang diambil adalah gagal 

menolak H0. Ini berarti data postes memenuhi asumsi distribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov melalui aplikasi minitab. Hasil uji 

normalitas data pretes dan postes siswa dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. Uji Normalitas pretes karakter 

 

Hasil P-Value nilai pretes menunjukan bahwa data beristribusi normal karena 

telah memenuhi kriteria P-Value > α yaitu (0,069 > 0,05). Hasil uji normalitas terhadap data 

pretes menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

P-Value yang diperoleh, yaitu sebesar 0,069. Nilai P-Value tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi (α) yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

pretes memenuhi asumsi normalitas karena P-Value > α (0,069 > 0,05). Kesimpulan ini 

mengindikasikan bahwa data pretes dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut yang 

memerlukan asumsi distribusi normal. 
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Diagram 4. Uji Normalitas postes karakter 

 

Hasil uji normalitas terhadap data pretes menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Hal ini dibuktikan dari nilai P-Value yang diperoleh, yaitu sebesar 0,065. Nilai P-Value 

ini lebih besar daripada tingkat signifikansi (α) yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data pretes memenuhi kriteria distribusi normal karena P-Value > α 

(0,065 > 0,05). Kesimpulan ini menunjukkan bahwa data pretes telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik yang memerlukan 

syarat distribusi normal. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene melalui 

aplikasi minitab. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Tabel 2. Uji homogenitas data pretes-postes kesadaran hidup sehat siswa 

 

Test 

Method df 1 df 2 Statistic P-Value 

F Test (normal) 56 56 0,97 0,918 

Levene's Test (any continuous) 1 112 0,01 0,933 

 

Hasil P-Value menunjukkan data homogen karena telah memenuhi kriteria P-Value > α 

yaitu (0,933 > 0,05). Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data, diketahui bahwa data hasil 

pretes dan postes kesadaran hidup sehat pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga penggujian data selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu Uji T untuk 

dua sampel berpasangan dengan menggunakan aplikasi minitab. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Levene melalui aplikasi minitab. Hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Uji homogenitas data pretes-postes karakter siswa 

 

Test 

Method df 1 df 2 Statistic P-Value 

F Test (normal) 56 56 1,01 0,982 

Levene's Test (any continuous) 1 112 0,01 0,936 
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Hasil P-Value menunjukkan data homogen karena telah memenuhi kriteria P-Value 

> α yaitu (0,936 > 0,05). Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data, diketahui bahwa data 

hasil pretes dan postes karakter siswa pada penelitian ini berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga penggujian data selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik 

yaitu uji T untuk dua sampel berpasangan dengan menggunakan aplikasi minitab. 

Adapun kriteria hasil uji T untuk dua sampel berpasangan yaitu jika nilai P-Value ≤ 

α, artinya terdapat perbedaan antara rata-rata nilai sebelum diberikan treatment 

pretest)dengan rata-rata nilai setelah diberikan treatment posttest dengan menggunakan 

modifikasi permainan tradisional terhadap kesadaran hidup sehat dan karakter siswa. 

Sedangkan jika P Value > α, artinya tidak terdapat perbedaan antara rata-rata nilai sebelum 

diberikan treatment pretest dengan rata-rata nilai setelah diberikan treatment posttest 

dengan menggunakan modifikasi permainan tradisional terhadap kesadaran hidup sehat 

dan karakter siswa. Hasil uji T untuk dua sampel berpasangan dapat dilihat sebagai berikut 

 

Tabel 4. Paired t-test and pretest-posttest kognitif kesehatan 

 

 N Mean St. Dev SE Mean 

Pretest Kognitif Kesehatan 57 71,526 4,214 0,558 

Posttest Kognitif Kesehatan 57 79,491 4,273 0,566 

Difference 57 -7,9649 0,1856 0,0246 

    95% CI for mean difference: (-8,0142;-79157) 

    T-Test of mean didderence = (Vs Not = 0); T-Value = -323,93 P-Value = 0,000 

 

Tabel 5. Paired T-Test and Ci pretest-posttest karakter 

 

 N Mean St. Dev SE Mean 

Pretest Karakter 57 71,474 4,277 0,566 

Posttest Karakter 57 81,439 4,264 0,565 

Difference 57 -9,9649 0,2649 0,0351 

    95% CI for mean difference: (-10,00352; -9, 8946) 

    T-Test of mean didderence = (Vs Not = 0); T-Value = -284,00 P-Value = 0,000 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka didapatkan nilai P-Value ≤ α, yaitu 0,000 ≤ 0,05 

baik pada uji T keasadaran hidup sehat maupun karakter siswa. Artinya terdapat perbedaan 

antara rata-rata nilai sebelum diberikan treatment pretest dengan rata-rata nilai setelah 

diberikan treatment posttest dengan menggunakan modifikasi permainan tradisional terhadap 

kesadaran hidup sehat dan karakter siswa. 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data, diketahui bahwa data hasil pretes dan postes 

kesadaran hidup sehat dan karakter siswa pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji T untuk dua sampel berpasangan 

dengan menggunakan aplikasi minitab. Hasil analisis nilai P-Value yaitu 0,000, pada uji T 

kesadaran hidup sehat maupun karakter siswa. Artinya terdapat perbedaan antara rata-rata nilai 

sebelum diberikan treatment pretest dengan rata-rata nilai setelah diberikan treatment posttest 

dengan menggunakan modifikasi permainan tradisional terhadap kesadaran hidup sehat dan 

karakter siswa.    
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Pembahasan 

Dari hasil pretes telah menunjukkan bahwa kesadaran hidup sehat dan karakter siswa 

cenderung sedang. Setelah dilakukan perlakuan kepada siswa dengan penggunaan permainan 

tradisional mambe tampun yang dimodifikasi oleh peneliti, hasil menunjukkan terjadinya 

peningkatan. Dari hasil ini telah membuktikan bahwa perlakuan yang dilakukan dengan 

permainan tradiosional mambe tampun, yang dimodifikasi guna meningkatkan kesadaran 

hidup sehat dan karakter siswa terbilang efektif dan berhasil. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Syaukani et al., 2024) bahwa kegiatan aktivitas fisik melalui 

olahraga tradisional dapat meningkatkan karakter positif bagi siswa, serta dikuatkan oleh hasil 

yang dilakukan oleh (Erfana & Kamsina, 2021) bahwa menumbuhkan pola hidup sehat dapat 

dilakukan dengan cara melakukan olahraga melalui permainan tradisional. 

Dari hasil penelitian diatas juga menguatkan teori yang diutarakan oleh (Hayati & Putro, 

2021) bahwa  permainan memiliki fungsi dalam terbentuknya kepribadian diantaranya melatih 

panca indra agar peka terhadap sesuatu yang ada di lingkungannya, melatih kecerdasan 

emosional meliputi keyakinan, rasa ingin tahu, niat, kendali diri, keterkaitan dengan orang lain, 

kecakapan komunikasi dan kreatif, memperkenalkan dan membiasakan anak terhadap 

kesehatan, kebersihan, makanan bergizi, kedisiplinan dan kemandirian. Beberapa penelitian 

dan implementasinya berkaitan permainan tradisional dalam pembentukan karakter. Permainan 

congklak berperan dalam menumbukan nilai-nilai karakter anak seperti sportivitas, kejujuran, 

kerjasama, dan keterampilan dalam berhitung (Choirunnisa et al., 2023).  

Permainan domikado dimanfaatkan dalam meningkatkan karakter jujur (Farmathalia et 

al., 2023). Permainan gerobak sodor dalam pembentukan karakter tanggung jawab, kerja keras 

(Wahyuningtyas & Setyawati, 2021). Permainan tradisional lainnya yang masih dilestarikan 

diantaranya petak umpet, bola bekel, lompat tali karet, congklak, gobak sodor, ular naga 

panjang, dan engklek. Pembentukan karakter dari permainan tradisional tersebut diantarnya 

menumbuhkan sikap toleransi dan empati serta mengasah kemampuan emosional dalam 

berinteraksi sikap sabar menunggu giliran; mematuhi peraturan bermain; dan semangat kerja 

keras (Rianto & Yuliananingsih, 2021).  

Selain permainan tradisional, tradisi juga dianggap berperan membentuk karakter, 

diantaranya tradisi pamali yaitu nilai moral disiplin, peduli lingkungan dan serta nilai sosial 

berupa rendah hati dan sopan (Sugara & Perdana, 2021). Selain dampak dari modifikasi 

permainan melalui kartu sehat, permainan  tradisional juga melibatkan aktivitas fisik, sebagai 

bagian dari perilaku hidup sehat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa permainan 

tradisional berpengaruh terhadap  tingkat  kebugaran  jasmani, diantaranya hadang (Santoso et 

al., 2024), permainan tradisional jambi (Adrizal et al., 2023).  

Selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa permainan mambe tampun terdapat nilai 

budaya dan karakter bangsa (gotong royong, kerja sama, kerja keras, dan kerakyatan) serta 

dapat meningkatkan aspek-aspek lain yaitu aspek motorik, kognitif, emosional, bahasa, sosial, 

spiritual, ekologi serta aspek nilai dan moral (Wagiono et al., 2020). Pendalaman pada 

penelitian ini adalah telah dilakukan modifikasi permainan terutama pada aspek kognitif yaitu 

penggunaan kartu sehat untuk menyampaikan informasi kesehatan. 
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Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh modifikasi permainan Mambe 

Tampun terhadap pembentukan karakter dan kesadaran hidup sehat siswa SMPN 7 Palangka 

Raya. Hal ini dapat dilihat dari terjadinya peningkatan nilai pada pembentukan kesadaran hidup 

sehat dan karakter siswa setelah diberikan perlakuan berupa modifikasi permainan tradisional 

dayak (mambe tampun). Keterbatasan penelitian ini yaitu modifikasi permainan mambe 

tampun yang dihasilkan masih belum bisa diakses oleh masyarakat luas secara online. 

Permainan mambe tampun memiliki pengaruh dalam membentuk karakter disiplin, tanggung 

jawab dan minat ingin tahu. Kesadaran hidup sehat terbentuk dari aspek kognitif pada 

penggunaan kartu sehat sebagai media dalam menyampaikan informasi kesehatan dan aspek 

motorik yang dilakukan selama permainan. 
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